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ABSTRAK 

Sungai Cilaki merupakan sungai yang melewati tiga Kabupaten diantaranya Kabupaten Bandung, 

Garut, dan Cianjur. Perkembangan zaman yang terjadi dapat meningkatkan kegiatan yang ada di 

Sungai Cilaki, diantaranya pada sektor domestik, pertanian, peternakan dan perikanan. Akibat dari 

banyaknya kegiatan tersebut dapat mempengaruhi kualitas air Sungai Cilaki. Berdasarkan RTRW 

Kota Bandung Sungai Cilaki akan dijadikan suplesi untuk air Situ Cipaunjang sebagai sumbar air 

baku air minum Kota Bandung. Langkah untuk mengetahui kualitas air Sungai Cilaki dilakukan 

pengambilan sampel di empat titik pantau yang mewakili daerah hulu hingga daerah hilir pada Bulan 

Juni, Agustus, dan Oktober tahun 2016. Sungai Cilaki ditetapkan oleh pemerintah masuk kedalam 

kelas 1 berdasarkan PP. No. 82 tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian 

pencemaran air untuk sumber air baku air minum. Nilai dari status mutu air Sungai Cilaki ditentukan 

berdasarkan metoda Indeks Pencemaran. Hasil penelitian menunjukkan pada Bulan Juni memiliki 

status mutu air tercemar ringan pada empat titik pantau. Bulan Agustus memiliki status mutu air 

memenuhi baku mutu pada satu titik pantau, tercemar ringan di dua titik pantau, serta tercemar berat 

pada satu titik pantau. Bulan Oktober status mutu air tercemar ringan pada satu titik pantau, 

tercemar sedang pada dua titik pantau, serta tercemar berat pada satu titik pantau. Hasil dari 

analisis kualitas air Sungai Cilaki di hampir setiap titik pantau dari Bulan Juni, Agustus, Oktober 

tidak memenuhi baku mutu untuk air baku air minum untuk PDAM Kota Bandung. Hal tersebut 

karena di setiap titik pantau masih ada parameter yang melebihi baku mutu, sehingga mempengaruhi 

status mutu air Sungai Cilaki menjadi tercemar. 

 
Kata kunci: Kualitas Air, Sungai Cilaki, Indeks Pencemaran 

 

 
ABSTRACT 

Cilaki River is a river that passes three districts including Bandung, Garut, and Cianjur. The 

development of the times that occur can increase the existing activities in the Cilaki River, including 

on the domestic sector, agriculture, animal husbandry and fisheries. As a result of the many activities 

can affect the water quality of the Cilaki River. Based on RTRW Kota Bandung Cilaki River will be 

used as suplesi for Situ Cipaunjang water as raw drinking water source of Bandung City. Steps to 

determine the water quality of the Cilaki River were sampled at four monitoring points representing 

upstream to downstream areas in June, August, and October of 2016. Cilaki River was established by 

the government into class 1 based on PP. No. 82 of 2001 on the management of water quality and 

control of water pollution for drinking water source. The value of the water quality status of Cilaki 

River is determined based on the pollution index method. The results showed that in June had the 

status of light polluted water quality at four points monitored. August has a water quality status 

meeting quality standards at one monitored point, lightly polluted at two points monitored, and 

polluted heavily at one point monitored. In October the quality status of contaminated water was mild 

at one point monitored, polluted at two points monitored, and polluted heavily at one point monitored. 

The results of water quality analysis of Cilaki River in almost every monitoring point from June, 

mailto:syarief1995@gmail.com
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August, October did not meet the quality standard as source of raw water for PDAM Bandung. This is 

because at every point monitor there are still parameters that exceed the quality standard, thus 

affecting the quality status of Cilaki River becomes polluted. 

 
Keywords: Water Quality, Cilaki River, Pollution Index 

 

 
1. Pendahuluan 

Air merupakan sumber daya alam yang diperlukan bagi hajat hidup manusia dan mahluk hidup 

lainnya, untuk itu maka perlu menjaga kualitas air agar air dapat memberikan fungsinya bagi 

kehidupan mahluk hidup (Effendi, 2003). 

 
Kualitas dan kuantitas sumber air sangat bergantung dengan kondisi vegetasi pada catchment area, 

besaran dan jenis kegiatan yang akan bermuara ke sumber air, dan kemampuan asimilasi sumber air 

terhadap pencemar yang diterimanya (Ardhani, 2014). Begitupun dengan Sungai yang merupakan 

sumber air mengalir kualitas air sungainya dipengaruhi oleh Daerah Aliran Sungai  (DAS) 

disekitarnya. 

Sungai Cilaki merupakan sungai yang berhulu di Kabupaten Bandung dengan aliran air mengalir ke 

arah Selatan yang membatasi wilayah Kabupaten Garut dan Cianjur. Menurut data Dinas Pengelolaan 

Sumber Daya Air (DPSDA) Provinsi Jawa Barat luas DAS Cilaki sebesar 88.842,9 Ha dengan debit 

air rata-rata sebesar 489 juta m
3
/tahun dimana air Sungai Cilaki dimanfaatkan untuk suplesi Situ 

Cipanunjang, sebagai sumber baku air minum untuk PDAM Kota Bandung, dan irigasi sawah dan 

perkebunan. Menurut RTRW Kota Bandung 2011-2031 Sungai Cilaki menjadi potensi pemenuhan air 

baku sebanyak 2.930 L/detik. Kegiatan-kegiatan yang ada di DAS Cilaki diantaranya, kegiatan sektor 

domestik, sektor pertanian, sektor peternakan dan sektor perikanan. 

 
Luas DAS Cilaki yang cukup besar, jika dikaitkan dengan perkembangan pembangunan maka akan 

terjadi pula peningkatan penduduk di DAS Cilaki yang pada akhirnya akan meningkatkan beban 

pencemar yang masuk ke Sungai Cilaki dan dikhawatirkan bisa melebihi kemampuan daya tampung 

dari sungai tersebut serta akan mengakibatkan penurunan kualitas maupun kuantitas air sungai. 

Berdasarkan kondisi tersebut, maka diperlukan suatu kajian dan evaluasi untuk mengetahui kualitas  

air Sungai Cilaki untuk dapat menentukan program pengendalian yang tepat dalam pengelolaan 

Daerah Aliran Sungai Cilaki di masa depan. 

 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mengetahui kualitas air Sungai Cilaki dari hulu hingga hilir dan 

diharapkan dapat memberikan rekomendasi pengelolaan DAS Cilaki di masa yang akan datang. 

 

 
2. Metodologi 

Penelitian menggunakan data sekunder yang meliputi data kualitas air sungai, data klimatologi, dan 

data administrasi. Metode pengambilan sampel oleh BPLHD menggunakan Standar Nasional 

Indonesia, metoda yang digunakan berbeda-beda dari setiap parameter yang diuji. 

 
Pengambilan sampel air Sungai Cilaki dilakukan pada Bulan Juni mewakili musim peralihan, Agustus 

mewakili musim kemarau dan Oktober mewakili musim hujan. Metode yang digunakan dalam 

penetapan status mutu air Sungai Cilaki adalah metode indeks pencemaran berdasarkan KepMen LH 

No. 115 tahun 2003 tentang penentuan status mutu air. 

Mutu air yaitu kondisi kualitas air yang diukur berdasarkan parameter-parameter tertetu dan metode 

tertentu. Status mutu air adalah tingkat kondisi mutu air yang menunjukkan kondisi cemar atau 
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kondisi baik pada suatu sumber air dalam waktu tertentu dengan membandingkan dengan baku mutu 

air yang ditetapkan. Status mutu air dengan metode indeks pencemaran didapatkan dengan 

membandingkan kualitas air saat pengujian dengan baku mutu sesuai peraturan PP No. 82 tahun 2001 

tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air. Pengelolaan kualitas air atas dasar 

Indeks Pencemaran (IP) ini dapat memberi masukan pada pengambil keputusan agar dapat menilai 

kualitas badan air untuk suatu peruntukan serta melakukan tindakan untuk memperbaiki kualitas jika 

terjadi penurunan kualitas akibat kehadiran senyawa pencemar. Penentuan nilai IP mengunakan rumus 

sebagai berikut: 

 

 
Dimana: 

IP : Indeks Pencemaran 

 
 

IP = √
(  �/�)2   + (�/�)2

 

2 

C : Konsentrasi parameter kualitas air hasil uji  

L : konsentrasi parameter kualitas air baku mutu 

 
Evaluasi terhadap nilai PI adalah : 

0 ≤ PI ≤1,0 Memenuhi baku mutu (kondisi baik) 

1,0 < PI ≤ 5,0 cemar ringan 

5,0 < PI ≤10 cemar sedang 

PI > 10 cemar berat 

 
Berdasarkan BPLHD Jawa Barat kualitas air Sungai Cilaki masuk ke dalam kelas 1 karena peruntukan 

air sungai untuk sumber air baku air minum. Titik sampling di Sungai Cilaki terdapat empat titik 

pantau yang terletak di bagian hulu, tengah dan hilir. 

 
a. Lokasi I : Kabupaten Bandung, Kecamatan Pasirjambu, Desa Sugihmukti di Hulu anak 

Sungai Cilaki, Koordinat 107°28'2,453"E 7°12'31,565"S. 

b. Lokasi II : Kabupaten Garut, Kecamatan Cisewu, Desa Nyalindung di Sungai Cilaki, 

Koordinat 107°31'6,369"E 7°18'57,388"S. 

c. Lokasi III : Kabupaten Garut, Kecamatan Caringin, Desa Sukarame, Koordinat 107°37'19 

10"E 07°23'03,15"S. 

d. Lokasi IV : Kabupaten Garut, Kecamatan Caringin, Desa Cimahi berbatasan dengan 

Kabupaten Cianjur Kecamatan Cidaun Desa Karangwengi di Muara Sungai Cilaki, 

Koordinat 107°25'36,118"E 7°30'0,774"S. 

 
Titik sampling untuk keempat titik pantau dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Titik Pantau Pengambilan Sampel Air Sungai Cilaki 

 

 
3. Hasil dan Pembahasan 

Sungai Cilaki berhulu di Kabupaten Bandung dan mengalir ke arah selatan yang membatasi wilayah 

Kabupaten Garut dan Kabupaten Cianjur. Sungai Cilaki memiliki suhu rata-rata sebesar 26 ℃ dan 

memiliki debit air rata-rata 489 juta m
3
/tahun. Sumber pencemar di Sungai Cilaki berasal dari sektor 

domestik, sektor pertanian, sektor peternakan dan sektor perikanan. 

Setelah didapatkan kualitas air Sungai Cilaki dari ke empat titik pantau, nilai yang didapat bisa 

dibandingkan dengan baku mutu kualitas air kelas 1 berdasarkan PP. No. 82 tahun 2001. Untuk 

parameter yang melebihi baku mutu pada Sungai Cilaki dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Bulan 

Tabel 1 Parameter Yang Melebihi Baku Mutu di Sungai Cilaki tahun 2016 

Titik Sampling 

I II III IV 

 
Juni 

 

 
Agustus 

 

 
Oktober 

DO, BOD, COD, Fenol, 

Besi, Fecal Coliform dan 

Total Coliform 

DO, BOD, COD, Nitrit, 

Amonia, Fecal Coliform 

dan Total Coliform 

DO, BOD, Fecal 

Coliform dan Total 

Coliform 

Sumber: Hasil Analisis, 2017 

DO, BOD, COD, Besi, 

Fecal Coliform dan Total 

Coliform 

DO, BOD, Fecal Coliform 

dan Total Coliform 

DO, BOD, Besi, Fecal 

Coliform dan Total 

Coliform 

DO, BOD, COD, Besi, 

Fecal Coliform dan 

Total Coliform 

DO, BOD, Fecal 

Coliform dan Total 

Coliform 

DO, BOD, COD, Besi, 

Fecal Coliform dan 

Total Coliform 

DO, BOD, COD, 

Fecal Coliform dan 

Total Coliform 

DO, BOD, Fecal 

Coliform dan Total 

Coliform 

DO, BOD, COD, 

Besi, Fecal Coliform 

dan Total Coliform 

 

3.1 Parameter DO 

Dissolved Oxygen (DO) adalah jumlah oksigen terlarut dalam air, DO dibutuhkan oleh semua  

makhluk hidup untuk proses metabolisme atau pertukaran zat yang kemudian menghasilkan energi 

untuk pertumbuhan dan pembiakan. Selain itu, oksigen juga dibutuhkan untuk oksidasi bahan-bahan 

organik dan anorganik dalam proses aerobik. Sumber utama oksigen dalam suatu perairan berasal dari 

suatu proses difusi dari udara bebas dan hasil fotosintesis organisme yang hidup dalam perairan 

tersebut (Salmin, 2005). Nilai parameter DO pada Sungai Cilaki setelah dibandingkan dengan baku 

mutu air kelas 1 yaitu minimal 6 mg/L, rata-rata nilai DO pada setiap titik pantau dan tiap Bulannya 

nilainya kurang dari baku mutu. Nilai DO terbesar terdapat pengambilan sampel air Bulan Oktober di 

titik pantau IV, sedangkan nilai DO terkecil terdapat pada pengambilan sampel air Bulan Juni di titik 

pantau I. Penurunan nilai DO di Sungai Cilaki disebabkan oleh pendangkalan sungai dan banyaknya 

pencemaran yang masuk ke dalam sungai. Akibat dari penurunan nilai DO akan berdampak pada 

proses metabolisme dari mahkluk hidup yang ada dalam sungai serta akan meningkatkan nilai BOD 

dan COD. Perbandingan nilai DO di Sungai Cilaki dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2 Profil Nilai DO Sungai Cilaki 
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3.2 Parameter BOD 

Biochemical Oxygen Demand (BOD) adalah suatu karakteristik yang menunjukkan jumlah oksigen 

terlarut yang diperlukan oleh mikroorganisme (biasanya bakteri) untuk mengurai atau 

mendekomposisi bahan organik dalam kondisi aerobik (Metcalf & Eddy, 1991). Nilai parameter BOD 

hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu air kelas 1 yang nilainya sebesar 2 mg/L. Dari 

semua nilai parameter BOD di setiap titik pantau nilai parameter BOD telah melebihi baku mutu air 

kelas 1. Nilai parameter BOD tertinggi terdapat pada pengambilan sampel air Bulan Agustus di titik 

pantau I, sedangkan nilai parameter BOD terendah terdapat pada pengambilan sampel air Bulan 

Agustus di titik pantau III. Penyebab tingginya nilai BOD di Sungai Cilaki adalah banyaknya buangan 

domestik yang masuk ke dalam sungai. Tingginya nilai BOD menurunnya nilai DO dan menyebabkan 

matinya organisme dalam sungai. Perbandingan nilai BOD di Sungai Cilaki dapat dilihat pada  

Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3 Profil Nilai BOD Sungai Cilaki 

 

 
3.3 Parameter COD 

Chemical Oxygen Demand (COD) adalah jumlah oksigen yang diperlukan untuk mengurai seluruh 

bahan organik yang terkandung dalam air (Metcalf & Eddy, 1991). Nilai parameter COD hasil 

pengukuran dibandingkan dengan baku mutu air kelas 1 yang nilainya sebesar 10 mg/L. Pada 

pengambilan sampel air di Bulan Juni di setiap titik pantau semua nilai parameter COD melebihi baku 

mutu air kelas 1. Untuk pengambilan sampel air Bulan Agustus nilai parameter COD yang melebihi 

baku mutu air kelas 1 terdapat pada titik pantau I, sedangkan pada Bulan Oktober nilai parameter  

COD yang melebihi baku mutu air kelas 1 terdapat pada titik pantau III dan IV. Nilai parameter COD 

tertinggi terdapat pada pengambilan sampel air Bulan Oktober di titik pantau IV, sedangkan nilai 

parameter COD terendah terdapat pada pengambilan sampel air Bulan Agustus di titik pantau III. 

Penyebab tingginya nilai COD di Sungai Cilaki adalah banyaknya buangan domestik yang masuk ke 

dalam sungai dan banyaknya kegiatan pertanian serta peternakan yang ada di Sungai Cilaki. Nilai 

COD yang tinggi menyebabkan semakin menurunnya nilai DO dalam sungai sehingga dapat juga 

mengganggu proses metabolism mahkluk hidup dalam sungai. Nilai COD akan selalu lebih besar 

dibandingkan dengan nilai BOD, hal ini terlihat pada Gambar 3 dan 4 di pengambilan sampel tiap 

bulannya. Semakin tinggi nilai COD juga mempengaruhi nilai DO yang semakin kecil, hal ini terlihat 

di pengambilan sampel Bulan Juni dan Agustus pada Gambar 2 dan 4. Hanya pada Bulan Oktober 
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nilai COD pada titik pantau III dan IV tinggi tetapi nilai DO juga tinggi, hal tersebut mungkin terjadi 

karena terdapat cemaran baru yang masuk ke dalam sungai. Perbandingan nilai COD di Sungai Cilaki 

dapat dilihat pada Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 4 Profil Nilai COD Sungai Cilaki 

 
3.4 Parameter Besi 

Besi (Fe) jarang dijumpai dalam bentuk bebas, besi terdapat pada tanah dan mineral baik sebagai 

senyawa yang tidak dapat larut dalam bentuk ferri oksida (FeO2) dan feri sulfida  (FeS2) maupun 

dalam bentuk senyawa yang mudah terlarut yaitu  sebagai  ferrous  carbonat  FeCO3  (Setyawan, 

2004 ). Nilai parameter Besi hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu air kelas 1 yang 

nilainya sebesar 0,3 mg/L. Pada pengambilan sampel air di Bulan Juni, hanya pada titik pantau IV saja 

nilai parameter besi yang tidak melebihi baku mutu air kelas 1. Untuk pengambilan sampel air Bulan 

Agustus nilai parameter besi tidak ada yang melebihi baku mutu air kelas 1, sedangkan pada Bulan 

Oktober nilai parameter besi yang melebihi baku mutu air kelas 1 terdapat pada titik pantau II, III dan 

IV. Nilai parameter besi tertinggi terdapat pada pengambilan sampel air Bulan Oktober di titik pantau 

IV, sedangkan nilai parameter besi terendah terdapat pada pengambilan sampel air Bulan Agustus di 

semua titik pantau. Tingginya nilai besi disebabkan terkikisnya tanah dan jenis tanah yang ada di 

sekitar sungai. Dampak yang terjadi dapat menyebabkan kekeruhan, bau dan rasa pada air serta 

korosif. Nilai parameter besi dipengaruhi oleh nilai parameter DO, semakin tinggi nilai DO semakin 

rendah nilai parameter besi. Namun pada pengambilan sampel Bulan Oktober di titik pantau IV 

memiliki nilai besi yang tinggi sedangkan nilai DO-nya juga tinggi, hal ini mungkin disebabkan ada 

cemaran baru yang masuk ke dalam sungai sehingga mempengaruhi nilai parameter besi. 

Perbandingan nilai besi di Sungai Cilaki dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5 Profil Nilai Besi Sungai Cilaki 

 
3.5 Parameter Fecal Coliform 

Nilai parameter fecal coliform hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu air kelas 1 yang 

nilainya sebesar 100 MPN/100 ml. Pada pengambilan sampel air di Bulan Juni, Agustus dan Oktober 

di semua titik pantau nilai parameter fecal coliform melebihi baku mutu air kelas 1. Nilai parameter 

fecal coliform tertinggi terdapat pada pengambilan sampel air Bulan Oktober di titik pantau IV, 

sedangkan nilai parameter fecal coliform terendah terdapat pada pengambilan sampel air Bulan Juni di 

titik pantau IV. Tingginya nilai fecal coliform dalam Sungai Cilaki disebabkan oleh banyak kegiatan 

pertanian dan peternakan yang ada di sekitar sungai serta banyaknya  buangan domestik yang masuk 

ke dalam sungai. Dampak yang timbul dari tingginya nilai fecal coliform berpengaruh terhadap 

kesehatan manusia karena menjadi sumber penularan penyakit. Perbandingan nilai fecal coliform di 

Sungai Cilaki dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

Gambar 6 Profil Nilai Fecal Coliform Sungai Cilaki 
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3.6 Parameter Total Coliform 

Nilai parameter total coliform hasil pengukuran dibandingkan dengan baku mutu air kelas 1 yang 

nilainya sebesar 1000 MPN/100 ml. Pada pengambilan sampel air di Bulan Juni, Agustus dan Oktober 

di semua titik pantau nilai parameter total coliform melebihi baku mutu air kelas 1. Nilai parameter 

total coliform tertinggi terdapat pada pengambilan sampel air Bulan Oktober di titik pantau IV, 

sedangkan nilai parameter fecal coliform terendah terdapat pada pengambilan sampel air Bulan 

Agustus di titik pantau IV. Nilai dari parameter total coliform dalam Sungai Cilaki disebabkan oleh 

banyaknya buangan domestik yang masuk ke dalam sungai serta banyaknya kegiatan pertanian dan 

peternakan yang ada di sekitar sungai. Tingginya nilai total coliform berbahaya bagi kesehatan 

manusia karena akan menjadi sumber penularan berbagai jenis penyakit. Nilai total coliform dan fecal 

coliform akan mempengeruhi nilai BOD, semakin tinggi nilai total coliform dan fecal coliform 

semakin tinggi pula nilai BOD. Perbandingan nilai total coliform di Sungai Cilaki dapat dilihat pada 

Gambar 7. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 7 Profil Nilai Total Coliform Sungai Cilaki 

 
3.7 Indeks Pencemaran (IP) 

Status mutu air adalah tingkat kondisi mutu air yang menunjukkan kondisi cemar atau kondisi baik 

pada suatu sumber air dalam waktu tertentu dengan membandingkan dengan baku mutu air yang 

ditetapkan. Penentuan status mutu air pada DAS Cilaki berdasarkan metoda Indeks Pencemaran (IP). 

Secara umum, status mutu air DAS Cilaki pada pengambilan sampel Bulan Juni mulai dari hulu 

sampai ke hilir adalah tercemar ringan untuk kualitas air kelas 1, hanya pada titik pantau Cisewu 

Kabupaten Garut memiliki status mutu tercemar sedang. Nilai IP pada titik pantau hulu Kabupaten 

Bandung adalah 2, pada titik pantau Cisewu Kabupten Garut adalah 6, pada titik pantau Cikawung 

Kabupaten Garut adalah 2, pada titik pantau Cidaun Kabupaten Cianjur adalah 2. 

 
Sementara untuk pengambilan sampel pada Bulan Agustus hanya pada titik pantau 4 (Cidaun) yang 

memenuhi baku mutu dengan nilai IP 1, untuk titik pantau 1, 2 dan 3 nilai IP berturut-turut adalah 7, 4 

dan 4 dengan status mutu air berturut-turut adalah cemar sedang, cemar ringan dan cemar ringan. 

Pada pengambilan sampel air Bulan Oktober dari hulu ke hilir status mutu airnya semakin tercemar. 

Nilai IP dari hulu ke hilir berturut-turut adalah 4, 9, 9 dan 10 dan untuk status mutu air dari hulu ke 

hilir berturut-turut adalah cemar ringan, cemar sedang, cemar sedang dan cemar berat. Untuk melihat 

status mutu di DAS Cilaki pada pengambilan sampel air Bulan Juni, Agustus dan Oktober dari hulu 

hingga hilir dapat dilihat pada Tabel 2. Evaluasi nilai Indeks Pencemaran adalah sebagai berikut: 
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 0 ≤ IP ≥ 1, memenuhi baku mutu 

 1 < IP ≥ 5, cemar ringan 

 5 < IP ≥ 10, cemar sedang 

 IP > 10, cemar berat 

 

 
Tabel 2 Status Mutu DAS Cilaki 

Bulan No. Titik Pantau 
Nilai Kelas 1 

IP Status Mutu 

 I Hulu Kab. Bandung 2 cemar ringan 

Juni 
II Cisewu Kab. Garut 6 cemar sedang 

III Cikawung Kab. Garut 2 cemar ringan 

 IV Cidaun Kab. Cianjur 2 cemar ringan 

 I Hulu Kab. Bandung 7 cemar sedang 

Agustus 
II Cisewu Kab. Garut 4 cemar ringan 

III Cikawung Kab. Garut 4 cemar ringan 

 IV Cidaun Kab. Cianjur 1 memenuhi BM 

 I Hulu Kab. Bandung 4 cemar ringan 

Oktober 
II Cisewu Kab. Garut 9 cemar sedang 

III Cikawung Kab. Garut 9 cemar sedang 

 IV Cidaun Kab. Cianjur 10 cemar berat 

Sumber: Perhitungan, 2017 

 

 
4. Kesimpulan 

Kualitas air Sungai Cilaki pada pengambilan sampel Bulan Juni dari hulu hingga hilir secara 

keseluruhan memiliki status mutu tercemar ringan, hanya pada titik pantau II yaitu Cisewu memiliki 

status mutu tercemar sedang. Pada pengambilan sampel Bulan Agustus dari hulu hingga hilir  

memiliki status mutu berturut-turut adalah cemar sedang, cemar ringan, cemar ringan dan memenuhi 

baku mutu. Pada pengambilan sampel Bulan Oktober dari hulu hingga hilir memiliki status mutu 

berturut-turut adalah cemar ringan, cemar sedang, cemar sedang dan cemar berat. Tingginya nilai 

parameter BOD, COD, fenol, Amonia, fecal coliform, dan total coliform dan rendahnya nilai DO 

dipengaruhi sumber pencemar yang masuk ke dalam Sungai Cilaki seperti kegiatan domestik, 

pertanian, peternakan dan pertanian yang ada di sekitar DAS Cilaki. 

 
Kualitas air Sungai Cilaki tidak layak dijadikan untuk sumber air baku air minum untuk PDAM Kota 

Bandung karena terdapat beberapa parameter yang tidak memenuhi baku mutu berdasarkan PP No. 82 

tahun 2001 tentang pengelolaan kualitas air dan pengendalian pencemaran air untuk kelas 1 air baku 

air minum. Parameter yang melebihi baku mutu air kelas 1 adalah DO, BOD, COD, fenol, Amonia, 

fecal coliform, dan total coliform. 

 
Status mutu air Sungai Cilaki dari hulu hingga hilir di setiap pengambilan sampel air belum 

memenuhi baku mutu air kelas 1 berdasarkan PP. No. 82 tahun 2001, karena masih banyak titik  

pantau yang masih tercemar sedang dan berat. Hal tersebut menyebabkan apabila air Sungai Cilaki 

dimanfaatkan sebagai sumber air baku air minum harus dilakukan pengelolaan lebih lanjut. 
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